



Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intellectual capital, 
kebijakan dividen dan keputusan pendanaan terhadap kinerja perusahaan. Dalam 
penelitian ini intellectual capital diukur menggunakan value added intellectual 
coefficient meliputi: value added capital employed (VACE), value added human 
capital (VAHU) dan structural capital value added (STVA), kebijakan dividen 
diukur dengan menggunakan rasio dividend payout ratio dan keputusan 
pendanaan diukur dengan rasio debt to equity ratio. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2016 yaitu sebanyak 144 perusahaan. 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling dan diperoleh sebanyak 38 sampel perusahaan. Analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa VACE dan STVA berpengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan penggunaan modal 
usaha sendiri dan penempatan komponen struktur perusahaan yang tepat mampu 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Sementara itu, VAHU berpengaruh 
negatif terhadap kinerja perusahaan mengindikasikan bahwa besarnya beban 
karyawan yang tidak diimbangi dengan pelatihan dan training akan 
mengakibatkan kinerja perusahaan menurun karna tidak mampu mengimbangi 
teknologi yang terus berkembang; kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap 
kinerja perusahaan mengindikasikan bahwa semakin banyak dividen yang 
dibagikan akan mengurangi laba perusahaan dan keputusan pendanaan 
berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan mengindikasikan bahwa 
pendapatan yang didanai oleh hutang akan menyebabkan laba berkurang karena 
untuk membayar hutang dan beban bunga. 
 






This reaserch aimed to examine the effect of intellectual capital, divident 
policy and funds decision on company’s competence. The intellectual capital was 
analyzed by using value added intellectual coefficient cinsisting of value added 
capital employed (VACE), value added human capital (VAHU) and structural 
capital value added (STVA). Moreover, divident policy was analyzed by using 
divident payout. While finds decision was analyzed by using debt to equity ratio. 
The population of this research were 144 manufacturing companies which were 
stated in Indonesia Stoct Exchange in 2012-2016. While, the sampling collection 
technique used purposive sampling since there were 38 companies. Furthermore, 
the data analysi technique used multiple regression linier. The reasearch result 
showed that VACE and STVA had positive effect on company’s competence. It 
meant, the use od intellectual capital and precission of company structure could 
could increase the company financial’s competence. On the oher hand, VAHU 
had negative effect on company’s competence. In other words, employeed cost 
which were not balanced by training; and the course would decrease company’s 
competence as they could not follow the recent technology. Furthermore, the 
divident policy had negative effect on company;s competence. It meant, the more 
payable divident the least company’s profit. In addition, funds decision also had 
negative effect on company’s competence. In other words, the funds which was 
support by debt would decrease the profit since it used to pay debts and interest 
cost. 
 
Keywords: intellectual capital, divident policy, funds decision, and company’s 
competence. 
 
